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INTERPRETASI  
(Koding) 

ANALISIS 
(Analytical Notes) 

Jengkalang adalah 
salah satu kampung 
yang masuk dalam 
gugus Masyarakat 
Lingkar Tambang 
(MLT) yang 
berdekatan dengan 
areal operasi PT SJA. 
Keberlngsungan 
hidup mereka 
mempunyai korelasi 
yang erat dengan PT 
SJA baik dari segi 
ekonomi maupun 
sosial budaya. 
Terhitung ada banyak 
warga Jengkalang 
yang bekerja di PT 
SJA sebagai buruh 
kasar debngan rata-
rata upah yang tidak 
dapat disetarakan 
dengan risiko 
pekerjaan dan 
kebutuhan minimum 
setiap hari.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara 
dilakukan pada hari 
Selasa, 7 April 2009 
Pukul 10.00 di 
Jengkalang  
 
1. Informan 
bernama David Sali 
berusia 42 tahun, 
seorang Tokoh 
MLT  
 
- Sejak kapan 

Tambang masuk 
ke sini?  
 

Masuknya tambang 
sudah sangat lama, 
saya sendiri  tidak 
bisa menghitung 
lamanya lagi. Yang 
penting sejak saya 
masih muda dan 
belum berkeluarga 
orang-orang tambang 
sudah masuk ke sini. 
Ada banyak alat berat 
yang mereka bawa ke 
sini. Orag-orang 
kampung di sini 
mulanya senang juga 
karena biasanya 
mendengar kata 
tambang kami 
langsung bangga 
soalnya itu 
menunjukkan kami 
kaya dengan 
alamnya. Kalau saya 
tidak salah ingat 
tambang ini sudah 
masuk 20 tahun lalu 
ke sini dan mereka 
sudah mulai kerja di 
sini.  Tapi kami 
orang-orang di 
sekitar seini tidak 

Informan adalah 
seorang tokoh MLT di 
Jengkalang. Jengkalang 
adalah salah satu 
kampung di terdekat di 
lingkar tambang tempat 
PT SJA beroperasi.  
 
 
 
 
 
 
 
Ingatan akan sejarah 
merupakan faktor yang 
sangat penting untuk 
melihat keseluruhan 
konteks industri 
tambang di kawasan ini. 
Khususnya ingatan 
akan janji kemakmuran 
dan kenyataan 
kerusakan ekologis 
yang dialami MLT.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Informan sudah hidup 
di kawasan ini dengan 
keseharian yang tidak 
pernah berubah selain 
ekologi kehidupan yang 
telah membuat 
kehidupan mereka 
mengalami degradasi 
multi dimensi.  
 

Informan memiliki 
informasi yang cukup 
lengkap tentang 
tambang di kawasan 
ini. Rangkaian 
informasi ini sangat 
penting untuk 
dirangkaiakan dengan 
symptom-symptom 
tambang di daerah 
ini. Informasi-
ionformasi ini 
menjadi titik 
berangkat penting 
untuk melihat 
persoalan tambang 
dengan lebih baik dan 
utuh. 
 
 
 
 
Tambang adalah 
sebuah proses yang 
tidak memiliki 
korelasi dengan 
kepentingan lokal 
(MLT) baik dari 
aspek kemakmuran 
maupun aspek 
keberlanjutan 
kehidupan.  Dua 
aspek ini tidak masuk 
dalam pertimbangan 
industri tambang 
selain keuntungan 
yang harus mereka 
kumpulkan dengan 
akumulasi yang 
semakin besar dari 
waktu ke waktu.  
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Beberapa kali 
kendaraan 
perusahaan  PT SJA 
melintas di jalan raya 
dalam kampung 
jengkalang saat kami 
melakukan 
wawancara dan 
bertemu dengan 
informan di sini. 
Pihak perusahaan 
sempat menanyakan 
warga di sekitar jika 
mencurigai kehadiran 
orang-orang  baru 
yang masuk dan 
bertemu dengan 
warga di kampung 
tersebut.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

tahu apa-apa dengan 
tambang ini. Ya, 
mereka datang kami 
anggap biasa saja.  
Terima saja begitu. 
Tidak ada tanya 
macam-macam juga. 
Tidak tahu 
bagaimana persisnya 
semua ini. 
 
- Kira-kira berapa 

luas tempat 
operasi tambang 
di kawasan ini? 

 
Kalau kita pergi ke 
bagian atas gunung 
ini kita bisa liat besar 
sekali tempat 
tambang ini bekerja 
dan mengambil 
mangan dari sana. 
Pokoknya sudah 
habis beberapa 
puncak bukit. Itu 
kalau kita ukur 
sungguh-sungguh 
luasnya tempat itu 
pokoknya sangat 
luas. Kita tidak tahu 
lagi bagaimana 
kepastiannya tentang 
luas tempat merrka 
ambil mangan. 
Karena kan tidak ada 
juga informasi yang 
pasti dengan ini 
semua kepada 
masyarakat di sini. 
Jadi kami pikir sudah 
tidak ada waktu lagi 
untuk pikir tentang 
kerja mereka di 
tambang ini. Mana 
kami mau urus hidup 
kami sendiri dengan 
kerja di sini. Di atas 
sudah luas sekali 
tanah yang sudah 
dibongkar. 
 
- Banyak orang 

dari sini yang 
kerja di 
pertambangan?  
 
Banyak sekali 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tambang tidak 
dianggap sebagai 
bagian dari tradisi 
pembangunan di 
kawasan ini. Selain 
pertanian dan 
menangkap ikan bagi 
mereka tambang telah 
memunculkan satu 
paradigma lain yang 
telah menjadikan 
kehidupan MLT 
sebagai elemen yang 
terkucilkan dari 
keseluruhan proses 
tambang di sini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tambang tidak selalu 
menghadirkan 
kenyamanan untuk 
semua orang. Operasi 
tambang menjadikan 
sebagian warga 
sebagai elemen-
elemen yang harus 
disingkirkan dari 
persoalan tambang 
keseluruhanyann. 
Tambang tidak 
memperkuat 
keyakuinan dan 
harapan sebagai 
pijakan untuk 
mendapatkan masa 
depan yang lebih baik 
lagi.  
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Pihak perusahaan 
akan merasa 
terrancam posisinya 
jika ada  pihak-pihak 
lain yang mereka 
anggap sebagai orang 
baru yang 
berkomunikasi 
dengan warga dan 
masyarakat lingkar 
tambang  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

orang-orang dari 
sekitar sini yang 
dijadikan pekerja 
di tambang sana. 
Dengan gaji yang 
tidak terlalu besar 
mereka bekerja 
siang dan malam 
di areal tambang. 
Khususnya kaum 
ibu yang bekerja 
untuk memungut 
batu-batu 
mangannya. 
Banyak orang dari 
sini yang kerja di 
atas (PT SJA). 
Tidak ada 
informasi yang 
lebih pasti tentang 
apa yang 
dimakusdkan 
dengan kerja di 
tambang di atas.  
 

 
 
  
- Apakah bapa 

juga kerja di 
tambang? 

 
Saya sendiri tidak 
mau kerja di 
tambang karena 
saya sudah biasa 
kerja sebagai 
petani meskipun 
tidak ada 
pendapatan yang 
tetap. Tetapi saya 
sendiri liat para 
buruh yang kerja 
di atas (Tambang) 
juga tidak lebih 
baik hidupnya 
dibandingkan 
keluarga saya. 
Malahan mereka 
seringkali dipaksa 
untuk bekerja pada 
jam-jam tertentu 
atau hari-hari 
tertentu yang 
seharusnya para 
buruh harus ke 
Gereja atau berdoa 
atau ada kegiatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kedekatan emosional 
dengan kawasan 
memudahkan seseorang 
merasakan adanya 
kemunduran ekologis 
akibat hadirnya 
korporasi tambang di 
kawasan ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ada banyak tantangan 
yang dihadapi orang-
orang di sekitar areal 
pertambangan. Mereka 
benar-benar menjadi 
korban dari serial 
operasi tambang yang 
tidak mampu mengukur 
kepentingan lokal 
secara seimbang dengan 
orientasi profit mereka 
sendiri.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kawasan ini 
mendatangkan 
keuntungan (berkah) 
utnuk korporasi 
tambang sebaliknya 
meninggalkan 
kehancuran untuk 
sebagian besar warga 
masyarakat. 
Kerusakan 
lingkungan dan 
budaya belum lagi 
kemiskinan dan 
kesengsaraan menjadi 
aspek-aspek yang 
didaptkan MLT dari 
proses tambang ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MLT telah dianggap 
sebagai penghalang 
bagi korporasi 
tambang 
mendapatkan 
keuntungan sebesar-
besarnya dari industri 
tambang itu sendiri. 
Tidak ada yang bisa 
diperoleh tambang 
jika membagi 
pendapatan dengan 
MLT.  
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Tidak ada keadaan 
mencolok di sini. 
Kehadiran kami di 
kampung kecil ini 
mengherankan 
beberapa warga 
terutama anak 

bersama di 
kampung. 
(Informan 
mengemukakan 
bahwa dia lebih 
suka bekerja 
sebagai petani dan 
sesekali 
menangkap ikan 
untuk memenuhi 
kebutuhan 
keluarganya 
sehari-hari). Saya 
tidak pernah 
meladeni ajakan 
dari warga di sini 
yang sudah lama 
bekerja di 
tambang. Upah 
mereka rata-rata 
29.500 per hari 
tetapi dengan 
beban kerja yang 
sangat besar. 

 
- Ada perubahan 

dari tambang 
terhadap 
pekerjaan Bapak 
David?  

 
Pasti ada ada dua 
hal yang saya bisa 
tunjukkan seperti 
rusaknya pantai 
dan laut tempat 
kami mencari ikan 
karena mangan ini 
diolah di dekat 
sini merusak laut 
di sekitar sini. 
Mereka tidak 
peduli dengan 
kondisi dan 
keselamatan laut 
yang ada di sini 
tempat kami 
mencari ikan. 
Tidak tahu lagi 
bagaimana 
selanjutnya apa 
yang bisa mereka 
lakukan dengan 
keadaan seperti 
ini. Sudah 
semakin sulit saya 
mendapatkan ikan 
di daerah sini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tambang tidak 
membawa kemajuan 
dan kemakmuran untuk 
MLT. Tidak juga 
membawa pilihan kerja 
yang lebih baik.  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MLT membutuhkan 
intervensi 
pengetahuan dan 
informasi dari pihak 
lain selain korporasi 
dan negara berkaitan 
dengan keseluruhan 
informasi tentang 
tambang. Tanpa 
intervensi elemen 
lain MLT tidak akan 
mendapatkan satu 
konsep dan kesadaran 
yang dapat mereka 
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sekolah (SD) satu-
satunya di 
kampung/kawasan 
masyarakat lingkar 
tambang ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ada satu rumah adat 
(mbaru gendang) di 
Satar Teu sebagai 
satu tempat di mana 
masyarakat dan 
warga membicarakan 
persoalan tambang. 
Mereka biasanya 
mengambil keputusan 
bersama berkaitan 
dengan tambang yang 
menunjukkan  
kedaulatan MLT 
terhadap persoalan-
persoalan yang 
mereka hadapi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Saya takut lautnya 
juga sudah rusak. 
Ikan-ikan sudah 
lari semua dari 
daerah laut sini. 
   

- Apa akibat lain 
dari tambang 
ini?  
 
Karena hutan di 
atas sudah rusak 
semuanya maka 
kurang sekali 
turun hujan di sini. 
Panas dan 
kerontang. Kami 
tidak lagi bisa 
tanam dengan 
pasti di sini. Padi 
dan jagung susah 
tumbuh di tanah 
yang kering dan 
panas. Lagipulan 
persediaan air di 
mata air sudah 
semakin sedikkit 
belum lagi racun 
tambang pada 
mata air di sini itu 
yang kami takut 
sekali. Kurangnya 
hujan juga 
kurangnya 
makanan untuk 
kehidupan kami. 
Kami jarang 
panen di sini. 
Tidak ada lagi 
panenan yang 
tepat waktu karena 
musim tanam juga 
tidak pasti. 
Hancur secara 
ekonomi kami di 
sini. Nasib kami 
juga tidak baik 
lagi di sini. Selain 
itu keselamatan 
kami di masa 
depan sudah 
terancam kalau 
kami tidak punya 
cukup makanan. 
Orang-orang 
tambang di sini 
tidak perhitungkan 
nasib masa depan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejak ada informasi dan 
pengetahuan yang lebih 
banyak tentang 
tembang maka MLT 
mulai berpikir tentang 
akibat negatif dari 
tambang ini. Ada 
banyak hal buruk yang 
ditimbulkan industri 
tambang di kawasan ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Informan adalah salah 
seorang tokoh 
masyarakat yang 
disegani di Satar Teu, 
kawasan tambang PT 
ABM. Seorang 
pendidikn yang 
merasakan perubahan 
ekologis dari kehadiran 

pergunakan untuk 
melawan praktek 
tambang yang tidak 
adil bagi masyarakat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Idenditas budaya 
menjadi penting 
dalam konteks ini 
terutama untuk 
membangun 
kebersamaan dan 
mengawetkan 
kedaulatan MLT atas 
kawasan yang sudah 
lama menjadi incaran 
perusahaan tambang 
mangan. Energi 
budaya akan mampu 
memunculkan 
perlawanan sosial 
dan politik 
masyarakat lokal 
terhadap operasi dan 
praktek tambang. 
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anak-anak kami 
lagi. Mereka 
biarkan hutan di 
atas bukit hancur 
semuanya. Sudah 
hujan susah cari 
air susah juga 
dapat makanan 
lagi di tempat ini.  
 
Orang-orang di 
sini pernah 
melakukan 
protes atas 
tambang ini? 
 
Kami pernah 
menyampaikan 
rasa tidak senang 
kami kepada para 
pemerintah di sini 
mulai dari 
kampung sampai 
pada desa dan 
kecamatan tapi 
sepertinya tidak 
ada yang 
ditanggapi lagi. 
Mereka anggap 
sepi semua yang 
kami sampaikan 
dengan semua 
keluhan kami 
juga. Orang-orang 
pemerintah tidak 
mau tahu dengan 
apa yang kami 
keluhkan.  Kami 
pernah coba 
halangi alat-alat 
berat perusahaan 
yang mau 
berangkat ke 
lokasi. Tapi semua 
usaha kami tidak 
ada hasilnya sama 
sekali. Tuggu 
pada saat ada 
pastor dari 
Keuskupan dan 
OFM yang datang 
baru kami mulai 
bicara banyak 
tentang tambang 
dan kami ada 
pengetahuan 
sedikit supaya 
kami bisa tolak 

tambang di kawasan ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Informan bersama 
elemen-elemen MLT 
memanfaatkan tempat 
dan forum bersama 
untuk menyusun 
langkah-langkah yang 
dapat dilakukan 
berkaitan dengan 
resistensi terhadap 
perusahaan dan negara. 
Pertemuan biasanya 
dilakukan dalam rumah 
adat (mbaru gendang)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nasib yang harus 
dirubah menjadi lebih 
baik menjadi motivasi 
utama informan untuk 
membangun usaha ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Aspek-aspek sosial 
dan budaya 
meentukan sejarah 
kehidupan komunitas 
lokal. Mereka 
mempertahankan 
aspek dan nilai 
kesejarahan ini 
dengan sebuah 
bentuk protes 
terhadap praktek 
pembangunan yang 
tidak berpihak pada 
kepentingan lokal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketidakadilan 
infirmasi merupakan 
salah satu persoalan 
yang dialami MLT 
terutama berhadapan 
operasi korporasi 
tambang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebuah usaha selalu 
berawal dengan 
sebuah dasar yang 
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Jengkalang sebagai 
salah satu bagian dari 
gugus MLT yang 
berdekatan dengan 
areal operasi PT SJA. 
Ada banyak warga 
yang direkrut 
menjadi buruh 
tambang tetapi secara 
umum kehidupan 
mereka tetap dalam 
kemiskinan dan 
keterbelakangan 
bahwahkan ada 
degradasi ekologis 
yang mengancam 
keberlangsungan 
masyarakat 
Jengkalang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Areal operasi 
tambang yang 
berdampak pada 
keutuhan ekologis 
yang menyangga 
kehidupan 
masyarakat  tidak 
menjadi hal yang 
dipergitungkan oleh 
korporasi dan 
pemerintah yang 
memberikan regulasi 
kepada korporasi 
 
 
 

tambang dengan 
alasan yang cukup 
kuat daripada 
sebelumnya 
sehingga 
pemerintah dan 
pihak tambang 
juga perhatikan 
apa yang kami 
sampaikan. 
Mereka juga 
sering datang 
ketemu dengan 
kami dan bicara 
dengan kami yang 
sebelumnya 
mereka masa 
bodoh saja dengan 
kehidupan kami di 
sini. 
 
Sering Gereja 
datang ke sini? 
Apa yang mereka 
lakukan? 
 
Pihak Gereja 
datang ke sini 
untuk jelaskan 
tentang akibat-
akibat tambang. 
Di situ baru kami 
sadar ternyata 
benar yang terjadi 
selama ini dengan 
semua kami alami 
mulai dari tanah 
gundul, panas dan 
rusaknya laut di 
sini. Tetapi 
rasanya sudah 
terlambat 
semuanya karena 
rusak besar di sini 
sekarang. Baik 
hutannya maupun 
mata air di sini.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara 
dilakukan pada 25, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Informan memiliki 
kesadaran akan aspek-
aspek ekologis dan 
sosial budaya yang 
mengalami kehancuran 
dan kerusakan 
permanen akibat 

kuat. Kehidupan yang 
lebih baik dari masa 
lalu sudah menjadi 
alasan utama dari 
setiap usaha yang 
dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MLT tidak pernah 
tahu sejarah tambang. 
Ini salah satu akar 
dari kehancuran 
multidimensional 
pada komunitas lokal.  
Kondisi semacam ini 
berlangsung terus 
tanpa ada koreksi 
yang berarti dari 
institusi lain. 
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26 dan 28 Maret 
2009. Informan 
bernama Bapak 
Klemens Mon, 54 
thn, Guru SD, 
Tokoh MLT Satar 
Teu (PT ABM).  
 
- Bagaimana 

dengan tambang 
di sini?  
 
Banyak 
kehancuran yang 
muncul sesudah 
ada tambang di 
sini. Tetapi ini 
kami baru sadar 
sekarang sudah 
banyak kawasan 
yang dihancurkan 
selama ini. 
Akibatnya kami 
baru sadar 
sekarang ini 
dengan sumber 
mata air dekat 
kampung di sini. 
Puluhan tahun 
sudah perusahaan 
ini hadir di sini. 
Kasian dengan 
masyarakat  di sini 
yang kondisinya 
sudah tidak 
menentu lagi. 
Pokoknya banyak 
hal yang buat hati 
saya sedih sekali.  
Kalau kita lihat 
apa yang sudah 
dilakukan oleh 
perusahaan di sini 
tidak ada yang 
disisakan bahkan 
mereka ambil 
lahan yang 
semakin besar 
saja. Parahnya lagi 
ini diambil dari 
lahan dan kawasan 
pertanian 
masyarakat di sini.  

 
- Kenapa sekarang 

baru rasa begini 
ada banyak 
kerusakan?  

operasi tambang 
mangan selama 
beberapa tahun yang 
sudah lewat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PT SJA menjadi 
sumber persoalan serius 
untuk masyarakat lokal 
terutama rasa 
keterancaman yang 
besar dan kompleks 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tambang tidak mampu 
mentransformasikan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keberhasilan 
mengatasi berbagai 
macam tantangan 
akan memberikan 
nilai tersendiri dalam 
mempertahankan 
kelangsungan hidup  
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Dinamika hubungan 
dalam kerangka 
tripolar ini hanya bisa 
terjadi jika muncul 
kekuatan lain yang 
memiliki posisi sosial 
yang cukup kuat 
untuk menekan 
korporasi dan negara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Ini baru kami 
mulai dengan 
informasi. Syukur 
sekali Gereja 
sudah datang ke 
sini untuk beri 
kami informasi 
yang lebih banyak 
tentang tambang 
semua ini ini. 
Kalau tidak kami 
tetap saja seperti 
ini. Tidak tahu 
bagaimana 
caranya kami 
menunjukkan 
sikap yang lebih 
terbuka dan berani 
kepada perusahaan 
yang datang ke 
sini. Bahkan 
sekarang semakin 
banyak sudah 
perusahaan yang 
datang. Mereka 
kepung kami sini. 
Mereka ambil 
Mangan. Mereka 
yang kaya, kami 
yang hancur.  

 
- Bagaimana 

selanjutnya 
keadaan alam di 
sini?  
 
Makin luas areal 
tambang ini. 
Mereka sudah 
tambah kawasan 
lagi. Orang-orang 
tambang etap 
jalankan operasi 
mereka meskipun 
keadaan tanah dan 
alam semakin 
parah saja.  Tapi 
ya itu tadi orang-
orang di sini sudah 
anggap ini hal 
yang biasa saja. 
Tidak peduli ada 
kehancuran juga 
semuanya hutan di 
sini.  Tidak ada 
lagi yang tersisa 
lagi semuanya 

kehidupan MLT secara 
positif sebaliknya ada 
sisi negatif yang coba 
ditutupi korporasi 
dengan metode yang 
mereka jalankan atas 
perlindungan dan 
proteksi pemerintah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Informan 
mengandaikan adanya 
intervensi dari pihak 
lain di luar konteks 
hubungan negara, 
korporasi dan 
komunitas lokal untuk 
mentransformasikan 
keadaan yang tidak 
mengutungkan posisi 
MLT 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dampak negatif tidak 
menjadi bagian dari 
keperihatinan karena 
itu tidak ada 
keberpihakan pada 
nasib dan masa depan 
MLT 
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Kekurangan air dan 
ketercemaran 
ekologis merupakan 
salah satu bagian dari 
ketakutan MLT di 
Satr Teu berkaitan 
dengan kehadiran 
korporasi tambang 
PT ABM. Debet air 
minum semakin 
berkurang semntara 
areal operasi tambang 
semakin luas dan 
menghancur bukit-
bukit penyangga 
hujan 
 
 
 

hutan di sini. 
Kering kerontang 
dan panas tidak 
memberikan cuaca 
yang baik bagi 
pertanian dan 
perkebunan kami 
di sini. 

 
  
- Pernah 

sampaikan hal ini 
ke pemerintah?  

 
Beberapa tahun ini 
kami sudah 
sampaikan 
semuanya 
kepemerintah. 
Tetapi 
kelihatannya tidak 
ada untungnya 
bagi mereka untuk 
dengarkan 
masyarakat selain 
bela kepentingan 
para perusahaan di 
sini. Mereka lebih 
mudah dampingi 
perusahaan dan 
orang-orrang 
tambang untuk 
perlancarkan 
usaha mereka 
keruk tambang di 
sini. Tidak peduli 
semuanya yang 
mereka bisa ambil. 
Hutan mereka 
hancurkan tanah 
juga bolong-
bolong semuanya 
di sini. Sengsara 
sekali kami tapi 
tidak ada yang 
anggap ini serius 
lagi.  

 
- Apa saja yang 

sudah 
dilakukan?  

 
Pernah kami 
pagari alat-alat 
berat yang mau 
naik ke atas buklit 
ini sesudah 
mereka ambil 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gereja menjadi 
stakeholder utama relasi 
tripolar untuk menjaga 
dinamika hubungan 
antara negara, korporasi 
dan komunitas (MLT). 
Kehadiran Gereja 
bukan saja sebagai 
prasyarat tetapi sesuatu 
yang diandaikan 
kehadirannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemerintah 
kehilangan kekuatan 
untuk mengontrol 
perilaku tambang 
yang mengancam 
kelangsungan hidup 
MLT. Tidai banyak 
yang dapat dilakukan 
pemerintah untuk 
mengamankan 
ekosistem MLT 
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Pemerintah seolah 
kehilangan 
kualifikasi sebagai 
medium untuk 
memperjuangkan 
kepentingan-
kepentingan MLT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ratusan ton 
Mangan dengan 
ganti rugi satu juta 
tiap kepala 
keluarga di sini. 
Mereka ambil 800 
ton katanya untuk 
sampel. Kami ikut 
saja mereka punya 
istilah besar yang 
kami tidak 
mengerti. Yang 
kami tahu mereka 
curi Mangan dari 
kebun-kebun milik 
warga di kampung 
ini. Mereka bawa 
semuanya keluar 
untuk perkaya diri 
mereka sendiri. 
Pemerintah juga 
dukung apa yang 
mereka buat di 
sini.  Pokoknya 
kami tidak mau 
tahu lagi kami 
halangi alat-alat 
berat yang mau 
dipakai untuk 
keruk tanah dan 
ambil mangan dari 
bukit di atas ini.  

 
 
- Dapat informasi 

darimana 
tentang tambang 
selama ini?  
 
Kami ucapkan 
terima kasih dan 
syukur kepada 
Gereja yang sudah 
beri pengetahuan 
tentang tambang 
kepada kami. 
Gereja yang 
datang terus ke 
sini untuk kasi 
informasi yang 
banyak tentang 
tambang 
khususunya 
tentang hancurnya 
lingkungan hidup 
kami untuk 
pertanian dan 
perkebunan. 
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Korporasi memiliki 
banyak argumentasi 
untuk menjaga 
kelangsungan operasi 
meskipun sudah 
merusak sebagian 
besar ekolgi 
kehidupan MLT 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tanah kami akan 
sulit kembali 
seperti  sediakala 
kalau sudah 
hancur seperti 
sekarang ini. 
Tidak ada lagi 
yang bisa 
dibangun lagi 
selain menerima 
rusaknya kawasan 
hutan di sini. 
Justru ketika 
Gereja datang ke 
sini baru mereka 
mulai dengar apa 
yang dapat kami 
sampaikan kepada 
perusahaan dan 
orang-orang 
tambang dan 
pemerintah. 
 
Apa yang sudah 
dilakukan? 
 
Kami sampaikan 
protes dan surat 
kepada 
pemerintah. 
Bahkan kami 
pergi bertemu 
dengan aparat 
pemerintah di 
kabupaten supaya 
mereka bisa lihat 
kembali apa yang 
perusahaan buat di 
kawasan kami 
dengan semua 
kehancuran ini. 
Kami tidak  takut 
dengan apa yang 
sudah kami 
tempuh selama 
ini.  Yang penting 
kami bisa gunakan 
tanah kami di 
kemudian hari 
dengan baik. 
 
Apa yang dibuat 
perusahaan 
untuk kemajuan 
warga di sini? 
 
Saya kurang tahu 
apa yang  mereka 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Argumentasi 
kemakmuran hanya 
menjadi tameng bagi 

Tambnag dan resistensi, Maksimus Regus, FISIP UI, 2009



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

buat untuk 
kemajuan warga 
di sini. Pastinya, 
sebagian besar 
dari kami seperti 
ini saja sejak 
perusahaan ini 
masuk ke sini 
beberapa tahun 
lalu. Tidak ada 
perubahan dari 
segi kemakmuran 
dan kesejahteraan. 
Kami tambah 
miskin dan 
kehilangan banyak 
tanah untuk 
bertani dan 
berkebun seperti 
dulu kala. Banyak 
yang hidupnya 
masih miskin. 

 
 
Wawancara 
dilakukan pada hari 
7 April 2009 Pukul 
10.00 di Jengkalang  
 
1. Informan 
bernama Bapak 
Benyamin 
Obrianus, seorang 
Petani di 
Jengkalang (PT 
SJA) 
 
- Sejak kapan 

Tambang masuk 
ke sini?  
 
Saya sendiri sudah 
lupa kapan 
tambang dan 
orang2nya masuk 
ke sini. Sudah 
lama waktunya 
itu. Tidak tahu lagi 
kapan itu. Mereka 
juga datang diam-
diam saja mulanya 
dan awalnya 
begitu. Tiap hari 
ada bunyi alat 
berat di sini yang 
ganggu 
ketenteraman 
kami sebagai 

korporasi untuk 
menutupi 
ketidakberdayaan 
menciptakan keadilan 
bagi  MLT 
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warga masyarakat 
kecil juga di sini. 
Tidak jelas lagi 
seperti apa jadinya 
nanti dengan 
daerah ini. Mereka 
laju dengan semua 
ini. Tidak ada 
yang bisa halang 
mereka ini. Kuat 
mereka, punya 
uang, punya kuasa 
juga. Tapi kami 
orang-orang di 
sekitar sini tidak 
tahu apa-apa 
dengan tambang 
ini.  Kami terima 
begitu saja juga. 
Tidak tahu 
bagaimana 
persisnya semua 
ini. 

 
- Luas tempatnya?  
 

Yang saya tahu 
sudah lama 
mereka di sini 
omong tentang 
tanah yang mereka 
bongkar itu. 
Katanya luas 
sekali sampai 
hancur sudah 
bukit-bukit di atas. 
Tidak ada yang 
bisa temukan 
kayu-kayu besar di 
hutan sana. Sama 
sekali sudah habis. 
Ada lubang besar 
bagian atas 
gunung ini kita 
bisa liat besar 
sekali tempat 
tambang ini 
bekerja dan 
mengambil 
mangan dari sana. 
Sudah habis 
beberapa puncak 
bukit. Kita tidak 
tahu lagi 
bagaimana 
kepastiannya 
tentang luas 
tempat mereka 
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NGO-NGO lokal 
sebenarnya dapat 
menjadi stakeholder 
utama untuk 
memecahkan 
kebuntuan 
sistematika hubungan 
antara korporasi, 
negara dan MLT. 
Ada banyak 
keterbatasan NGO 
lokal untuk 
menunjukkan peran 
ini. Sementara 
intelektual dan 
mewdia lokal belum 
sepenuhnya 
menguasai persoalan 
tambang dengan baik 
dan sistematis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ambil mangan. 
Tidak ada cerita 
yang pasti tentang 
hal ini. Kami 
hanya lihat alat-
alat berat bawa 
keluar batu-batu 
hitam dari atas 
sana lalu diurus di 
pantai dekta 
kampung ini. Luas 
sekali tempat 
mereka ambil 
mangan di atas 
sana. Ada kawah 
besar. Rusak 
hutan. Hancur 
semua tanahnya. 
Sungguh kasian 
sekali kurang juga 
air sekarang ini 
jadinya. Mungkin 
itu akibatnya 
untuk kami di 
kampung ini dan 
beberapa kampung 
lain yang cukup 
jauh juga dari sini.  

 
- Ada yang kerja 

sebagai buruh di 
atas?  
 
Ada orang-orang 
dari sekitar sini 
yang dijadikan 
pekerja di 
tambang sana. 
Dengan gaji yang 
tidak terlalu besar 
mereka bekerja 
siang dan malam 
di areal tambang. 
Khususnya kaum 
ibu yang bekerja 
untuk memungut 
batu-batu 
mangannya. 
Banyak orang dari 
sini yang kerja di 
atas (PT SJA). 
Tidak ada 
informasi yang 
lebih pasti tentang 
apa yang 
dimakusdkan 
dengan kerja di 
tambang di atas.  
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Konsistensi 
Pemerintah dalam 
menegakan aturan 
yang dipergunakan 
untuk menjaga 
keutuhan alam dan 
kelangsungan 

 
- Bapak juga kerja 

sebagai buruh di 
tambang? 

 
Tidak. Saya tidak 
mau kerja di 
tambang karena 
sudah lama dan 
terbiasa dengan 
bekerja sebagai 
petani meskipun 
tidak ada 
pendapatan yang 
tetap. Tetapi saya 
tahu para buruh 
yang kerja di atas 
(Tambang) juga 
tidak baik 
hidupnya. Mereka 
kadang dipaksa 
untuk bekerja hari-
hari tertentu yang 
mana mereka 
harusnya ke 
Gereja atau berdoa 
atau ada kegiatan 
bersama di 
kampung. Saya 
tidak pernah ikut 
ajakan dari 
beberapa warga di 
sini yang sudah 
lama bekerja di 
tambang. Upah 
mereka juga tidak 
seberapa 
dibandingkan 
dengan risiko 
kerjanya mereka 
itu.  

 
- Ada perubahan 

dari tambang 
terhadap 
pekerjaan 
Bapak?  

 
Ada banyak 
perubahan yang 
saya alami. 
Sebagai petani 
saya rasa tanah 
makin tidak subur 
dan hujan juga 
makin kurang 
karena memang 
hutan di atas bukit 
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kehidupan. Sistem 
regulasi  di tingkat 
lokal harus 
menunjukkan 
pertanggungjawaban 
negara terhadap 
kehidupan 
masyarakatnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

golo rawang sudah 
hancur semuanya 
begitu pak. Tidak 
ada sisa lagi untuk 
tampung air hujan. 
Ludes semuanya. 
Sudah makin 
susah dan sulit 
hidupnya kami di 
sini. Mungkin 
lautnya juga sudah 
rusak. Ikan-ikan 
sudah lari semua 
dari daerah laut 
sini. 
   
 
 

- Apa akibat lain 
dari tambang 
ini?  
 
Karena hutan di 
atas sudah rusak 
semuanya maka 
kurang sekali 
turun hujan di sini. 
Kami tidak lagi 
bisa tanam padi 
dan jagung dengan 
pasti di sini. 
Lagipulan 
persediaan air di 
mata air sudah 
semakin sedikkit 
belum lagi racun 
tambang pada 
mata air di sini itu 
yang kami takut 
sekali. Kurangnya 
hujan juga 
kurangnya 
makanan untuk 
kehidupan kami. 
Kami jarang 
panen di sini. 
Hancur secara 
ekonomi kami di 
sini. Nasib kami 
juga tidak baik 
lagi di sini. Selain 
itu keselamatan 
kami di masa 
depan sudah 
terancam kalau 
kami tidak punya 
cukup makanan. 
Orang-orang 
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Gereja merupakan 
salah satu stakeholder 
penting dalam 
konteks persoalan  
dinamika hubungan 
antara negara, 
korporasi dan MLT 
di Manggarai. 
Seruan-seruan Gereja 
dan forum-forum 
yang diadakan Gereja 
mapunu dialog-dialog 
yang dilakukan 
dengan negara dan 
korporasi sangat 
menentukan 
dinamika resistensi 
lokal selama ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peran kunci Gereja 
akan mendorong 
pencapaian-
pencapain yang lebih 
positif sebagai arah 
dari transformasi 
sosial dalam 
kerangka resistensi 
lokal ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

tambang di sini 
tidak perhitungkan 
nasib masa depan 
anak-anak kami 
lagi. Mereka 
biarkan hutan di 
atas bukit hancur 
semuanya. Sudah 
hujan susah cari 
air susah juga 
dapat makanan 
lagi di tempat ini.  
 
Orang-orang di 
sini pernah 
melakukan 
protes atas 
tambang ini? 
 
Sudah sering kami 
datangi mereka 
untuk omong 
secara langsung 
saja apa maunya 
kami dengan nasib 
dan kondisi tanah 
kami sekarang ini 
tapi semuanya sia-
sia saja rasanya. 
Tidak ditanggapi 
lagi sejak lama 
sekali. Mereka 
jalan terus saja 
dengan mereka 
punya kegiatan 
itu. Kami pernah 
coba halangi alat-
alat berat 
perusahaan yang 
mau berangkat ke 
lokasi. Tapi semua 
usaha kami tidak 
ada hasilnya sama 
sekali. Tuggu 
pada saat ada 
pastor dari 
Keuskupan yang 
datang baru kami 
mulai bicara 
banyak tentang 
tambang dan kami 
ada pengetahuan 
sedikit supaya 
kami bisa tolak 
tambang dengan 
alasan yang cukup 
kuat daripada 
sebelumnya 
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sehingga 
pemerintah dan 
pihak tambang 
juga perhatikan 
apa yang kami 
sampaikan. 
Mereka juga 
sering datang 
ketemu dengan 
kami dan bicara 
dengan kami yang 
sebelumnya 
mereka masa 
bodoh saja dengan 
kehidupan kami di 
sini. 
 
Pihak Gereja 
sering datang ke 
lokasi atau ke 
kampung? 
  
Justru sejak ada 
Gereja datang 
baru kami mulai 
sadar sedikit 
tentang ini 
tambang 
bagaimana 
sebenarnya akibat-
akibat yang 
dibawa sampai 
saat sekarang ini. 
Pihak Gereja 
datang ke sini 
untuk jelaskan 
tentang akibat-
akibat tambang. 
Di situ baru kami 
sadar ternyata 
benar yang terjadi 
selama ini dengan 
semua kami alami 
mulai dari tanah 
gundul, panas dan 
rusaknya laut di 
sini. Tetapi 
rasanya sudah 
terlambat 
semuanyakarena 
rusak besar di sini 
sekarang. Baik 
hutannya maupun 
mata air di sini.  

 
 
Wawancara 28 
Maret 2009. di 
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Satar Teu. 
Informan bernama 
Ibu Monika Jelita, 
Guru, Tokoh MLT 
Satar Teu (PT 
ABM).  
 
- Bagaimana 

dengan tambang 
di sini?  
 
Seperti yang sudah 
sering didengar 
selama ini sejak 
satu tahun lebih 
kami sudah mulai 
marah dengan 
tambang ini yang 
sudah nyata bawa 
kerusakan bagi 
alam kami di sini. 
Saya rasa sekali  
banyak perubahan 
terjadi di 
lingkungan alam 
di sini sekarang. 
Susah dapat air 
sekarang yang 
dulu cukup mudah 
kami dapatkan air. 
Bukit di atas dekat 
tempat perusahaan 
ambil Mangan 
sudah rusak 
semuanya. Bahkan 
debu mangan 
tembus sampai ke 
kampung-
kampung dekat 
kaki bukit yang 
dihancurkan PT 
Arumbai. Orang-
orang di sana 
hidup udara yang 
sudah rusak dan 
hancur semuanya.  

 
- Kenapa sekarang 

baru ada 
perasaan begini? 

  
Ini sejak ada 
Gereja datang ke 
sini dan mulai 
omong-omong 
dengan kami baru 
kami serentak 
sadar dan mulai 
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tanya-tanya 
kepada perusahaan 
tentang apa yang 
mereka lakukan 
selama ini. Hutan 
dan tanah kami 
makin lama makin 
habis tapi kami 
tidak dapat apa-
apa. Hidup kami 
masih seperti ini 
saja dari dulu. 
Banyak petani di 
kampung-
kampung sekitar 
yang susah dapat 
makan sekarang. 
Mereka susah 
panen karena 
tanah tidak subur 
dan tidak ada air 
hujan untuk 
ladang jagung dan 
padi.  
 
 
 

 
- Bagaimana 

selanjutnya yang 
dipikirkan?  

  
Tidak ada pikiran 
lain selain 
bagaimana supaya 
perusahaan bisa 
tahan-tahan untuk 
tidak buka tanah 
dan lahan yang 
lebih luas. Supaya 
mereka perhatikan 
dululah apa yang 
bisa mereka buat 
untuk masyarakat 
di sini. Supaya ada 
imbangnya sedikit 
antara mangan 
yang mereka 
ambil dan 
kesejahteraan 
masyarakat di sini. 
Kalau tidak maka 
hancur semua 
lingkungan. 
Perusahaan pergi 
maka kami hanya 
nikmati sisanya 
berupa racun dan 
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tanah yang kurus 
dan tidak subur 
lagi.  

 
 
- Pernah 

sampaikan hal ini 
ke pemerintah?  

 
Kami sudah 
sampaikan 
semuanya 
kepemerintah. 
Bahkan kami 
sudah sampaikan 
kepada Bapak 
Penjabat Bupati 
(Manggarai 
Timur), 
kelihatannya tidak 
ada untungnya 
bagi mereka untuk 
dengarkan 
masyarakat selain 
bela kepentingan 
para perusahaan di 
sini. Mereka lebih 
mudah ikut 
perusahaan dan 
orang-orrang 
tambang untuk 
dukung usaha 
mereka keruk 
Mangan di sini. 
Tidak peduli 
semuanya yang 
mereka bisa ambil. 
Hutan mereka 
hancurkan tanah 
juga bolong-
bolong semuanya 
di sini. Sengsara 
sekali kami tapi 
tidak ada yang 
anggap ini serius 
lagi.  

 
- Apa saja yang 

perusahaan 
sumbangkan 
untuk 
masyarakat?  

 
Tidak ada kalau 
mau dibilang 
secara tegas. 
Paling banyak ada 
buruh yang kerja 
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di atas. Itupun 
karena tidak ada 
pilihan setelah 
tanah mereka 
diambil 
perusahaan 
dijadikan tambang 
mereka.  

 
 
- Dapat informasi 

darimana 
tentang tambang 
selama ini?  
 
Selama dua tahun 
ini Gereja yang 
selalu datang 
untuk damping 
kami. Gereja juga 
bertemu dengan 
orang tambang 
dan pemerintah 
dan bicarakan 
dengan mereka 
tentang nasib kami 
dan lingkungan 
hidup kami selama 
ini. Gereja bicara 
khususunya 
tentang hancurnya 
lingkungan hidup 
kami untuk 
pertanian dan 
perkebunan. 
Tanah kami akan 
sulit kembali 
seperti  sediakala 
kalau sudah 
hancur seperti 
sekarang ini. 
Tidak ada lagi 
yang bisa 
dibangun lagi 
selain menerima 
rusaknya kawasan 
hutan di sini. 
Justru ketika 
Gereja datang ke 
sini baru mereka 
mulai dengar apa 
yang dapat kami 
sampaikan kepada 
perusahaan dan 
orang-orang 
tambang dan 
pemerintah. 
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Apa yang sudah 
dilakukan? 
 
Kami sampaikan 
protes dan surat 
kepada 
pemerintah. 
Bahkan kami 
pergi bertemu 
dengan aparat 
pemerintah di 
kabupaten supaya 
mereka bisa lihat 
kembali apa yang 
perusahaan buat di 
kawasan kami 
dengan semua 
kehancuran ini. 
Kami tidak  takut 
dengan apa yang 
sudah kami 
tempuh selama 
ini.  Yang penting 
kami bisa gunakan 
tanah kami di 
kemudian hari 
dengan baik. 
 
 
 
 
 

 
Wawancara 
dilakukan pada 28 
Maret 2009 (Reo). 
Informan bernama 
Bapak Libert 
Magung, Seorang 
Pensiunan Polisi, 
Manajer lokal PT 
SJA 

 
Sudah  Lama 
bergabung 
dengan PT SJA? 
 
Saya belum 
terlalu lama 
bergabung 
dengan 
perusahaan ini. 
Tapi mereka 
sudah lama ada di 
sini. Tapi sejak 
PT Arumbai beri 
kepada PT SJA 
yang sekarang ini 
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di atas dekat 
bukit torong besi 
saya mulai kerja 
di sini sebagai 
manajer lokalnya.  
Tidak tahu juga 
kenapa mereka 
angkat saya 
orang yang tidak 
tahu tentang 
tambang ini. 
Mereka juga 
kontrak rumah 
dekat rumah saya 
di sebelah sana. 
Ada kantor cukup 
lengkap di situ. 
Saya sendiri 
sudah terbiasa 
dengan cara kerja 
mereka semua. 
Cukup lancar 
juga pekerjaan 
yang ada di sini 
sekarang ini. 
Pokoknya baik-
baik saja 
semuanya. 
 
Bagaimana 
dengan para 
buruh? 
 
Umumnya soal 
buruh lumayan 
jaminannnya 
kerjanya. Ada 
upah yang  cukup 
layak juga bagi 
mereka dan bisa 
bekerja dengan 
enak di atas. Ada 
dua kelompok 
yang bekerja 
yaitu di bukti 
untuk bongkar 
dan ambil 
mangan dan di 
pantai untuk 
prosesing dan 
angkut ke kapal-
kapal tongkang 
yang sudah siap 
di situ.  
 
Jaminanya? 
 
Para buruh cukup 
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dijamin dengan 
upah yang 
lumayan besar 
juga jika 
dibandingkan 
dengan kondisi 
mereka yang 
sebelumnya tidak 
mendapatkan 
upah yang tetap 
semuanya. 
Mereka ada yang 
upah harian tapi 
ada ada yang 
upah bulanan. 
Situasu kerja juga 
cukup nyaman 
semuanya. 
Mereka bisa 
bekerja dengan 
nyaman dengan 
peralatan 
keselamatan kerja 
yang cukup layak 
semuanya.  
 
 
 
Apa yang 
dilakukan 
perusahaan 
untuk warga di 
sekitarnya? 
 
Ada banyak yang 
dilakukan 
perusahaan 
seperti 
memberikan 
sumbangan-
sumbangan sosial 
kalau ada 
kegiatan-kegiatan 
adat di kampung 
atau membangun 
sebuah sarana 
umum untuk 
masyarakat.  
Pokoknya 
perusahaan layani 
permintaan warga 
sekuat 
kemampuan 
perusahaan saja. 
 
Pasti 
perusahaan 
sudah dapat 

Tambnag dan resistensi, Maksimus Regus, FISIP UI, 2009



keuntungan 
banyak 
sekarang? 
 
Saya tidak tahu 
tentang 
perhitungan 
keuntungan 
perusahaan 
karena bukan 
tanggung jawab 
saya tetapi cukup 
banyak 
perusahaan 
hasilkan mangan 
di sini. Setiap 
pengapalan ada 
puluhan ribu ya 
tiap tahun ada 
sekitar 60 ribu 
ton Mangan 
diangkut 
langsung ke luar. 
Kapal-kapal 
sudah siap untuk 
angkut semua 
Mangan ini.  
 
 
 
 
Bagaimana 
hubungan 
antara buruh 
dan majikan 
mereka di areal 
tambang? 
 
Hubungan antara 
buruh dan para 
manajer dalam 
perusahaan cukup 
baik meskipun 
ada juga konflik 
terutama karena 
ada perbedaan 
budaya antara 
buruh dan para 
pimpinan yang 
dari China ini. 
Kadang juga ada 
kekerasan dan 
pemukulan di 
atas tetapi 
semuanya bisa 
diselesaikan 
dengan baik.  
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Bagaimana 
persediaan 
Mangan di atas? 
 
Kalau dikeruk 
terus mungkin 
tinggal beberapa 
tahun saja 
persediaannya. 
Jadi tidak banyak 
memang 
sebenarnya yang 
bisa didadpatkan 
dari atas untuk 
Mangan ini.  
Tidak tahu lagi 
ke depannya 
bagaimana 
terutama dengan 
buruh yang 
selama ini sudah 
terbiasa dapat 
pekerjaan dan 
upah yang tetap. 
 
Bagaimana 
dengan 
pemerintah? 
 
Mereka selalu 
datang lihat 
kondisi kerja 
perusahaan dan 
semuanya baik-
baik saja. Jadi 
tidak ada hal luar 
biasa. Buruh 
bekerja seperti 
biasa juga dan 
mereka nilai 
tidak ada masalah 
dengan proses 
dan sistem kerja 
di atas (PT SJA). 

 
 
Wawancara 
dilakukan pada 25 
Maret 2009. 
Informan Bapak 
Rony Marut, 
Direktur NGO 
YBDM, Anggota 
DPRD Manggarai 
2009 – 2014  
 
 

Apa dampak 
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industri 
tambang di 
Manggarai? 
 
Banyak sekali 
yang dapat kita 
sebutkan 
berkaitan dengan 
tambang di 
Manggarai yang 
sudah 
berlangsung 
selama dua 
dekade terakhir 
ini. Dulu kita 
anggap biasa saja 
tetapi keadaan ini 
sudah 
memancing 
perhatian kira-
kira 3 tahun 
terakhir ini ketika 
ada banyak 
keluhan dari 
warga sekitar 
berkaitan dengan 
kondisi kesehatan 
yang mereka 
alami setiap hari 
terutama dari 
debu Mangan dan 
guncangan akibat 
peledakan di 
areal operasi 
tambang itu 
sendiri. 
 
Apa yang sudah 
dilakukan NGO 
lokal? 
 
Sebenarnya tidak 
banyak yang 
dilakukan NGO 
lokal di sini. 
Teman-teman 
biasanya 
melakukan 
advokasi 
seadanya 
berkaitan dengan 
proses 
penyadaran 
masyarakat 
lingkar tambang 
yang merasakan 
dampak 
langsungd dari 
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keseluruhan 
operasi tambang 
ini. Sejauh ini 
kami berusaha 
mendiskusikan 
soal-soal seperti 
hak-hak ekonomi 
dan budaya 
masyarakat lokal 
di sekitar areal 
pertambangan. 
Ini menjadi 
kepentingan 
rakyat lokal 
berhadapan 
dengan korporasi 
yang mengeruk 
keuntungan dari 
keterbelakangan 
masyarakat lokal 
di sini. 
 
Selanjutnya? 
 
Memang ada 
banyak hambatan 
yang dialami. 
Lain persoalan 
lain juga 
langkah-langkah 
yang ditempuh 
teman-teman 
LSM lokal.  Ada 
banyak 
keterbatasan yang 
dimiliki teman-
teman untuk 
melakukan 
advokasi yang 
sistematis dan 
berjangka 
panjang kepada 
masyarakat lokal. 
Keterbatasan ini 
tenttu 
mempengaruhi 
ketahanan teman-
teman untuk 
mendampingi 
masyarakat 
terutama yang 
terindikasi 
menjadi korban 
dari operasi 
korporasi 
tambang di sini. 
 
 Apa kelemahan 
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yang dimiliki 
masyarakat? 
 
Mungkin tidak 
tepat kita 
menyebut 
kelemahan 
masyarakat lokal. 
Yang ada adalah 
ketimpangan dan 
ketidakadilan 
informasi yang 
mendera 
komunitas lokal. 
Karena 
kekurangan 
pengetahuan dan 
informasi yang 
benar tentang 
tambang maka 
masyarakat juga 
seolah tidak 
memiliki pilihan 
lain bagaimana 
mereka melawan 
korporasi dengan 
benar.  
 
Bagaimana 
dengan 
pemerintah? 
 
Tidak banyak 
yang diharapkan 
dari pemerintah. 
Mereka 
sepertinya berada 
di pihak 
korporasi dengan 
memberikan 
peluang yang 
luas kepada 
mereka untuk 
datang ke sini 
bahkan dikawal 
sedemikian rupa 
supaya proses 
yang mereka 
jalankan menjadi 
aman. 
Pemerintah 
kurang 
memberikan 
pendidikan yang 
benar kepada 
masyarakat. 
Kepentingan 
mereka sama 
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dengan 
kepentingan 
korporasi. 
 
Apa yang dapat 
dilakukan ke 
depan? 
 
Terutama sekali 
Gereja Katolik 
harus 
menunjukkan 
peran yang lebih 
luas lagi untuk 
mengawal 
proses-proses 
lanjutan terutama 
berkaitan dengan 
pola-pola 
perlawanan 
masyarakat lokal 
terhadap 
kehadiran 
korporasi dan 
regulasi yang 
melindunginya. 
Selain itu,  
masyarakat lokal 
harus 
membangun 
konsolidasi 
kekuatan dengan 
lebih baik lagi 
supaya bisa 
mendapatkan 
kekuatan 
tambahan untuk 
berhadapan 
dengan 
kepentingan 
korporasi yang 
tidak terlalu 
banyak 
memperhatikan 
kepentingan 
lokal. 
 
 
 
 

 
Wawancara 
dilakukan pada 2- 3 
Mei 2009. Informan 
bernama Bapak 
Bernadus Malek 
(Kadishut 
Manggarai).  
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Bagaimana 
dengan 
kebijakan 
pertambangan 
yang berada 
di areal hutan 
lindung di 
sepanjang 
Torong Besi? 
 
Memang 
semuanya 
harus dilihat 
dan dikaji lagi 
soal kelayakan 
industri 
tambang yang 
beroperasi di 
areal hutan 
lindung seperti 
sekarang ini. 
Memang hutan 
terancam 
begitu serius 
dengan 
kehadiran 
tambang ini. 
Pemerintah 
memang sudah 
melakukan 
koordinasi 
dengan intsnasi 
lain untuk 
melihat 
kembali 
kebijakan ini 
terutama untuk 
keselamatan 
ekologisnya. 
 
 
 
 
 
 
Atau 
bagaimana 
sebaiknya 
karena 
perusahaan 
tetap 
beroperasi 
sementara 
sudah ada 
surat 
penghentian 
operasi? 
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Memang 
kadang sulit 
juga untuk 
melakukan 
eksekusi atas 
surat semacam 
ini mungkin 
ada banyak 
pertimbangan 
seperti nasib 
para buruh 
yang selama ini 
sudah bekerja 
dan dapat 
makan dari 
perusahaan ini. 
Mereka sudah 
mendapatkan 
upah secara 
teratur lalu 
pasti akan 
mengalami 
gangguan jika 
menghadapi 
persoalan 
semacam ini. 
 
Tetapi hal 
prinsip 
tentang hutan 
lindung? 
 
Kalau soal itu 
kita memang 
sudah berusaha 
memberikan 
perlindungan 
juga 
berdasarkan 
UU yang 
berlaku yang 
memang 
membatasi 
operasi 
korporasi. 
 
Langkah 
selanjutnya? 
 
Kami sebagai 
instansi yang 
memperhatikan 
hutan akan 
berusaha 
menegakkan 
aturan yang 
ada untuk 
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keselamatan 
hutan dan 
lingkungan 
hidup yang 
tidak seberapa 
di wilayah kita 
ini. Ini hal 
penting yang 
harus 
dikerjakan di 
waktu yang 
akan datang 
dan tentu juga 
dengan 
dukungan 
semua pihak 
terutama 
masyarakat itu 
sendiri dan 
Gereja Katolik 
yang memiliki 
kewibawaan 
sosial juga. 

 
Wawancara 
dilakukan beberapa 
kali sepanjang 
Maret – April 2009. 
Informan Pastor 
Simon Suban 
Tukan, SVD (Ketua 
JPIC SVD Ruteng). 
 
Wawancara 
dilakukan beberapa 
kali sepanjang 
Maret – April 2009. 
Informan Rm. John 
Boylon, Pr (Ketua 
JPIC Keuskupan 
Ruteng). 
 
Wawancara 
dilakukan beberapa 
kali sepanjang 
Maret – April 2009. 
Informan Rm. Dedy 
Madur, Pr 
(Rohaniwan di 
MLT) 
 

 
 
Bagaimana 
Gereja 
melihat 
persoalan 
tambang? 
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Ini masalah 
kompleks 
karena 
berkaitan 
dengan 
persoalan 
fundamental 
yaitu 
kehidupan. 
Tambang 
dengan pola 
seperti 
sekarang ini 
telah 
mengancam 
kehidupan 
manusia dan 
alam 
kehidupannya. 
Sekarang 
kesadarab ini 
baru muncul 
dengan 
kuatnya karena 
kita melihat 
ketidakseimban
gan antara 
kerusakan dan 
keuntungan 
bagi 
masyarakat 
lokal dan bagi 
masa depan 
kehidupan kita 
bersama. 
 
Apa yang 
sudah 
dilakukan 
Gereja? 
 
Gereja 
berusaha 
memberikan 
pencerahan 
kepada 
masyarakat 
tentang nilai-
nilai yang lebih 
penting untuk 
diperjuangkan 
dan 
dilestarikan  
dengan 
pengaturan dan 
target yang 
lebih sesuai 
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dengan 
kebutuhan 
masyarakat 
lokal.  Selain 
itu selama ini 
Gereja juga 
berusaha 
membuka 
dialig dengan 
pemerintah 
terutama untuk 
menanyankan 
kepada mereka 
bobot regulasi 
yang mereka 
terapkan dalam 
konteks 
industri 
tambang. 
Selain itu 
Gereja juga 
berusaha 
mendekati 
korporasi 
untuk 
memeriksa dan 
melihat 
kesungguhan 
mereka 
menerapkan 
pola operasi 
yang tetap 
memperhatikan  
kehidupan 
masyarakat 
lokal. 
 
 
Apa akibat 
industri 
tambang? 
 
Kasat mata 
dapat kita lihat 
kehancuran 
akibat pola 
operasi open 
pit dari 
tambang ini. 
Ada kerusakan 
ekologis, sosial 
budaya dan 
kemiskinan 
yang masih 
terus ada 
bahkan 
semakin besar 
volumenya. 
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Jadi 
sebenarnya 
kemakmuran 
adalah ilusi 
dalam konteks 
tambang ini. 
Tidak ada 
kemakmuran 
seperti yang 
dikatakan 
selama ini.  
Belum lagi 
kerusakan 
jangka panjang 
yang akan 
dialami 
generasi 
mendatang di 
kawasan 
lingkar 
tambang ini. 
 
Apa yang 
diperhatikan 
Gereja dalam 
persoalan ini? 
 
Gereja 
memperhatikan 
prinsip 
kehidupan, 
keberlanjutan 
dan keutuhan 
ekologis 
sebagai 
persoalan-
persoalan 
mendasar yang 
harus 
diperhitungkan 
dalam konteks 
ini.  
 

 
masih terus ada 
bahkan 
semakin besar 
volumenya. 
Jadi 
sebenarnya 
kemakmuran 
adalah ilusi 
dalam konteks 
tambang ini. 
Tidak ada 
kemakmuran 
seperti yang 
dikatakan 
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selama ini.  
Belum lagi 
kerusakan 
jangka panjang 
yang akan 
dialami 
generasi 
mendatang di 
kawasan 
lingkar 
tambang ini. 
 
Apa yang 
diperhatikan 
Gereja dalam 
persoalan ini? 
 
Gereja 
memperhatikan 
prinsip 
kehidupan, 
keberlanjutan 
dan keutuhan 
ekologis 
sebagai 
persoalan-
persoalan 
mendasar yang 
harus 
diperhitungkan 
dalam konteks 
ini.  
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